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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif D”a;ig;r‘fgkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
A Mim M Em




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

o Nun N En

g Wau We

> Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di bawah)
0 Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

Vi




2. Vokal

Voka] Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

l=a I =a
b= ¢ = ai ) =1
‘:u J‘ —au JT :ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dliea 8l ye ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dalald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :

L) ditulis rabbana

Bh ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

eaill ditulis asy-syamsu
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dal ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang dikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
ol ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’
BPEN ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :
<l ditulis umirtu

3

o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Fatonah Agustin. 2023. Strategi Guru PAI Dalam Penguatan Pendidikan
Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing,
Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Penguatan Pendidikan Karakter, Peserta Didik
SMA Negeri 1 Doro.

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam usaha penguatan
pendidikan karakter peserta didik, begitu pula Guru PAI. Hal itu karena saat ini
karakter manusia mengalami kemerosotan moral yang cukup drastis. Dalam
melaksanakan perannya guru PAI SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan
mempunyai berbagai strategi dalam penguatan pendidikan karakter. Selain Guru
sekolah juga mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menjadi sebuah wadah
atau alat yang esensinya membangun manusia yang baik dan berkarakter.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah yaitu: 1) Bagaimana bentuk pendidikan karakter di SMA
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan? 2) Bagaimana strategi guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten
Pekalongan? 3) Bagaimana implikasi dari strategi guru PAI dalam penguatan
pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan?
Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi bentuk pendidikan karakter di
SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan. Mengungkapkan strategi guru PAI
dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro
Kabupaten Pekalongan. Menganalisis implikasi dari strategi guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini memiliki kegunaan secara teoritis dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan
kualitatif, data dalam penulisannay menggunakan data primer dari SMA Negeri 1
Doro Kabupaten Pekalongan dan data skunder seperti jurnal serta referensi buku.
Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan tiga tahapan analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data
dan Penarikan Kesimpulan.

Dari Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam
menguatkan pendidikan karakter dilaksanakan dengan menggunakan bebagai
macam metode yaitu metote pengajaran, keteladanan, dan pembiasaan. Sekolah
juga mengadakan kegiatan dalam menunjang program penguatan pendidikan
seperti ekstrakulikuler pramuka, ekstrakulikuler rohis, kajian keputrian, infaq hari
jum’at, kantin kejujuran, dan khataman al-qur’an jum’at kliwon. Implikasi strategi
guru pai peserta mempunyai karakter yaitu karakter religius, Nasionalis, Mandiri,
Gotong Royong dan Intergritas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah pesatnya kemajuan pengetahuan dan teknologi serta informasi
banyak terjadinya pergeseran nilai-nilai positif dalam lingkungan remaja.
Pergeseran nilai positif tersebut dapat dijumpai melalui perbuatan melanggar
moral yang dilakukan oleh remaja. Contohnya adalah memakai narkoba,
mabuk-mabukan, mencuri, seks bebas, berpacaran, terjadi kehamilan di luar
nikah, serta perbuatan amoral lainnya yang banyak meresahkan orangtua, guru
maupun masyarakat.’

Kemudian kasus lainnya yaitu banyaknya pelecehan seksual beredar di
sekolah. Komisioner KPAI menuturkan bahwa ditaksir mulai Januari sampai
Juli ada 12 kasus, terdiri dari 3 kasus (25%) terjadi di bawah naungan
Kemendikbud Ristek, sedangkan 9 kasus (75%) di bawah naungan Kemenag
Republik Indonesia.? Menurut kajian ESQ, terdapat tujuh krisis moral yang
terjadi diantar masyarakat Indonesia, antara lain yaitu Kkrisis kejujuran, Krisis
tanggung jawab, tidak berpikir ke depan, krisis disiplin, krisis kebersamaan,
dan krisis keadilan.’®

Pendidikan karakter adalah usaha yang direncanakan dan diterapkan

secara sistematis dalam membantu peserta didik untuk memahami nilai-nilai

! Syamsul Munir Amin, Landasan dan Konseling Islami, jakarta: amzah,2010), h.381

? Ilyas Hidayat, Fathullah Rusly, dan Imam Muttaqin, “Pendidikan Karakter Berbasis
Potensi Diri di SMP NU Bantaran Probolinggo”, Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 2, 2022),
him. 5113.

® Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: UNY Press, 2009), him. 39-40.



perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang diwujudkan
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.”

Penguatan pendidikan karakter menjadi sangat penting mengingat
kondisi mengenai krisis moral, dimana generasi muda perlu bekal untuk
membentengi diri dari pengaruh lingkungan yang buruk. Maka, sekolah
sebagai tempat menimba ilmu memiliki tanggungjawab yang besar dalam
memecahkan masalah tersebut sehingga nantinya terbentuk karakter peserta
didik yang baik. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik dan juga fasilitator di
sekolah tentunya memiliki peran yang sangat urgent untuk menghasilkan
generasi muda yang berkarakter dan berkualitas.

Persoalan moral adalah persoalan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dalam ajaran Islam, masalah moral merupakan salah satu hal yang
wajib diajarkan kepada setiap orang dari kecil. Islam selalu memposisikan
pembentukan akhlak atau karakter anak pada pilar utama tujuan pendidikan.
Untuk mewujudkan pembentukan akhlak pada anak. al Ghazali menawarkan
sebuah konsep pendidikan yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah.
Menurutnya mendekatkan diri kepada Allah merupakan tolak ukur
kesempurnaan manusia, dan untuk menuju kesana ada jembatan yang disebut
ilmu pengetahuan.’

SMA Negeri 1 Doro merupakan salah satu sekolah menengah atas yang

* Fadilah, Pendidikan Karakter,( Jawa Timur: CV. Agrapana Media,2021), him. 4.
*Nur Ainiyah, "Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al-Ulum
, Vol. 13 No 1, Juni 2013, Semarang: Universitas Negeri Semarang Jawa Tengah , him. 8.



sudah melaksanakan penguatan pendidikan karakter sejak 2017. Penguatan
pendidikan karakter dilaksanakan melalui budaya sekolah seperti kegiatan
membaca doa sebelum dan sesudah belajar, membaca asmaul khusna sheleum
pembelajaran, khataman al-qur’an setiap jum’at kliwon, infaq hari jum’at, dan
adanya kantin kejujuran. Akan tetapi walaupun sudah menerapkan penguatan
pendidikan karakter ada beberapa peserta didik yang masih berperilaku kurang
baik seperti membolos saat jam pelajaran, kurang sopan terhadap guru,
merokok di lingkungan sekolah dan lain sebagainnya. Dalam menguatkan
pendidikan karakter tentunya tidak terlepas dari peran seorang guru, apalagi
Guru PAI yang mana tugasnya tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan
akan tetapi harus membina karakter (akhlak) peserta didik.°

Dalam penelitian Skripsi terdahulu yang ditulis oleh Tri Hatmanti
dengan judul “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Kelas X
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran
2019/2020” bahwa penelitian ini ada kemiripan judul dan fokus penelitian
yaitu penguatan pendidikan karakter di sekolah menengah atas (SMA).
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
ini lebih membahas meneganai strategi yang digunakan guru PAI dan
bagaimana implikasi strategi guru PAI daam penguatan pendidikan karakter,
sedangkan penelitian terdahulu membahas bagaimana implementasi penguatan
pendidikan karakter.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, peneliti

® Emi Hidayah, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Doro, Wawancara Pra
Penelitian, 10 Februari 2023.



merasa teratik untuk melakukan penelitian lebih jauh terkait bagaimana
strategi-strategi yang digunakan Guru PAI dalam melaksanakan perannya
untuk menguatkan pendidikan karakter peserta didik supaya mempunyai
karakter yang baik. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Penguatan Pendidikan

Karakter Peserta Didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat

disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan karakter
peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana implikasi dari strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan

karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi bentuk pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Doro
Kabupaten Pekalongan.
2. Mengungkapkan strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan karakter

peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan.



3. Menganalisis implikasi dari strategi guru PAIl dalam penguatan

pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan di

bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam, dan memperluas

wawasan pengetahuan pembaca serta menjadi sumber pengembangan

pribadi pembaca.

2. Kegunaan praktis

1)

2)

Bagi sekolah

Studi penelitian ini diharapkan mampu membantu sekolah
dalam berkembang sebagai model bagi lembaga pendidikan lain
dalam melaksanakan penguatan pendidikan karakter. Penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan sumber motivasi
untuk sekolah lain dalam melalukan program penguatan pendidikan
karakter di sekolah.
Bagi guru

Penelitian ini bertujuan sebagai sumbanghsih bagi guru
Pendidikan Agama Islam dengan berbagai gagasan yang dapat

diimplementasikan untuk meningkatkan karakter peserta didik.



3) Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan tentang
nilai penguatan pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu
menanamkan karakter yang positif, sehingga pada akhirnya peserta
didik akan mengembangkan perilaku yang baik pada dir mereka
sendiri.
4) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan penelitian
selanjutnya, sebagai pedoman bagi mahasiswa Pendidikan Agama
Islam yang akan menjadi seorang pendidik, dan tentunya sebagai
sumber yang sangat membantu peneliti yang ingin memahami
bagaimana cara mendorong perilaku yang baik peserta didik melalui

pendidikan karakter.

E. Metode Penelitian

Metode dari asal katanya yaitu cara atau jalan. Metode penelitian yaitu
teknik pengumpulan analisis dan data yang nantinya diperoleh hasil apakah
itu berupa penegasan atas teori yang sudah atau pernah ada atau suatu
penemuan yang masih hangat. Kata metodologi dengan metode sering
diserupakan. Padahal diantara keduanya mempunyai makna yang tidaklah
sama. Metodologi berasal dari kata Yunani yaitu “methodologia” yang
artinya “prosedur”. Pada konteks penelitian kualitatif, metodologi dan metode

sangat erat kaitannya dan sulit dipisahkan



Pengertian metode penelitian secara garis besarnya dapat didefinsikan
sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilaksanakan secara berangsur-angsur
mulai dari menentukan topik, mengumpulkan data dan menganalisis data,
sehingga pada akhirnya diperoleh suatu pemahaman serta pengertian atas

topik, fenomena, atau isu tertentu.

1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis menggunakan
penelitian jenis studi kasus. Penelitian studi kasus adalah serangkaian
kegiatan atau aktivitas ilmiah yang dilaksanakan dengan intensif, terperinci,
serta mengkaji suatu kasus, peristiwa, kegiatan, serta program baik pada
jenjang perorangan, sekumpulan atau sekelompok orang, organisasi, atau
lembaga secara mendalam guna mendapatkan informasi secara mendetail
pada peristiwa yang akan diteliti.

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti menggunakan
pendekatan dengan sifat kualitatif, artinya bergantung pada data di
lapangan yang didapat dari responden, informan, observasi, atau
pengarsipan. Definisi lain dari penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang pembuatannya tidak memakai angka dalam menghimpun data serta
dalam memberikan analisa terhadap hasilnya. Salah seorang ahli yaitu Prof.
Lexy J. Moleong mengartikan penelitian dengan metode kualitatif
merupakan penelitian yang memiliki tujuan mengartikan peristiwa terkait

dengan apa yang dialami subjek penelitian misalnya sudut pandang,



motivasi, perilaku, dan sebagainya dengan cara menguraikan dalam bentuk
kata-kata dengan memanfaatkan bermacam metode ilmiah.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat yang digunakan penulis untuk melakukan
penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan.
Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 15 Mei sampai 5
Juni 2023
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitianya yaitu
sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari cerita para
pelaku peristiwa itu sendiri dan atau saksi mata yang mengalami dan
mengetahui peristiwa tersebut.” Adapun sumber data primer pada
penelitian yang dilakukan peneliti diantaranya Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan, Guru PAI Sekolah SMA
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan, dan Peserta didik kelas X-XI
Sekolah SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang didapat tidak

secara langsung dari subjek melainkan diperoleh dari sumber lain

" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 209.



atau referensi yang berhubungan dengan tema penelitian.®  Sumber
data sekunder dalam penelitian ini diambil dari buku, jurnal atau studi
literatur, yang berkaitan dan mendukung penelitian strategi guru PAI
dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1
Doro Kabupaten Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan teknik untuk menggali data dari sumber yang
berupa tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar. Melalui observasi
dapat dilihat dan dapat diuji kebenaran terjadinya suatu peristiwa atau
aktivitas. Observasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung,
dengan mengambil peran atau tidak berperan.’ Peneliti menggunakan
metode ini untuk mengamati bagaimana strategi guru PAI dalam penguatan
pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten
Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara yaitu salah satu teknik menghimpun berita atau informasi
yang memiliki sifat utama dalam suatu kegiatan observasi (pengamatan).
Wawancara dapat dilaksanakan dengan beberapa metode seperti tanya
jawab secara lisan dengan menggunakan alat bantu perekam suara, video,
maupun sejenisnya. Teknik ini ditujukan kepada Kepala Sekolah SMA

Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan, Guru PAlI SMA Negeri 1 Doro

° Farida Nugrahani , Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: 2014) him. 135.
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Kabupaten Pekalongan, serta 3 perwakilan pesrta didik SMA Negeri 1
Doro Kabupaten Pekalongan yang dipilih secara acak, mulai dari kelas X
sampai kelas XII. Waktu wawancara pada saat setelah pembelajaran,
tempat di lingkungan SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan, alat
rekam menggunakan handphone.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen
tertulis maupun dokumen terekam.™® Dalam metode dokumentasi data yang
dicari ialah mengenai identitas SMA Negeri 1 Doro. Hal ini bertujuan
supaya mendapatkan data atau dokumen yang berhubungan seperti profil
sekolah dan beberapa data lain yang dibutuhkan. Dokumentasi digunakan

untuk tanda bukti atau sebagai penguat bagi informasi yang disampaikan.

4. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data model Miles, Huberman dan saldana dibagi dalam
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:*!
a. Kondensasi Data

Kondensasi  data  merujuk pada  proses  memilih,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan
data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan
lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen,

dan materi-materi empiris lainnya. Tahap ini peneliti melakukan

19 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ...., hlm. 85.
1 salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2012), him. 147.
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pengumpulan dari data-data wawancara yang telah dilakukan
sehingga data yang diperoleh benar-benar dapat terfokus sesuai
dengan tingkat kebutuhan dalam penelitian. Melakukan wawancara
untuk mendapatkan data yang sesuai dengan topik penelitian.
Pemfokuskan pada teknik ini akan dilakukan dengan peneliti
memfokuskan pada pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik
di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan.
. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah
penyajian data atau mendisplay data Penyajian data adalah format
menyajikan data yang sudah diedit dan diorganisasi secara
keseluruhan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif seperti menguraikan data mengenai strategi guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro
Kabupaten Pekalongan. Dengan penyajian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu tahapan final dalam
proses analisis data. Dalam praktiknya penarikan kesimpulan
dilaksanakan dengan pemaknaan melalui gambaran data yang sudah

didapat. Kemudian hasil paparan data tersebut ditinjau ulang dengan
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menulis atau melengkapi ulang tulisan yang didapatkan dari
lapangan. Pada tahap ini harus dilaksanakan dengan teliti serta tidak
mengada-ada atau menambahi keterangan yang tidak sesuai dengan
data lapangan yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti mengambil
kesimpulan terkait hasil pelaksanaan strategi Guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Doro

Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai
penelitian ini sehingga hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis,
peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini melalui format
penulisan yang berlaku. Adapun Sistematika penulisan skripsi akan peneliti
uraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, Pada bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
(jenis penelitian dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data), dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, Pada bab ini berisi tentang tiga aspek, pertama
meliputi deskripsi kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadi
landasan penelitian. Kedua, meliputi teori penelitian terdahulu tentang strategi
guru Pendidikan Agama Islam dan Penguatan Pendidikan Karakter Ketiga

berisi tentang kerangka berpikir terkait dengan strategi Guru Pendidikan
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Agama Islam dalam Penguatan Pendidikan Karakter.

BAB Ill Hasil Penelitian, pada bab ini menejelaskan hasil penelitian
lapangan yang mengemukakan mengenai gambaran umum SMA Negeri 1
Doro Kabupaten Pekalongan. penelitian mengenai strategi guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik. Gambaran umum SMA Negeri 1
Doro meliputi: sejarah, letak geografis, visi dan misi, keaadan guru dan
peserta didik, sarana dan prasarana. Proses strategi guru PAI dalam penguatan
pendidikan karakter peserta didik yang meliputi: data hasil wawancara, bentuk
pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Doro, strategi guru PAI dalam
penguatan pendidikan karakter peserta didik dan implikasi strategi guru PAI
dalam penguatan pendidikan karakter.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini membahas tentang
paparan temuan-temuan hasil penelitian dan analisis data yang berkaitan
dengan strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik
di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup, merupakan kegiatan akhir dari penelitian yang
mencakup Kesimpulan hasil penelitian dan saran. Bagian akhir dari penelitian

ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Menurut hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti

mengenai strategi guru PAI dalam peguatan pedidikan peserta didik di

SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan. Maka kesimpulan yang

diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Bentuk penguatan pendidikan karakter yang diadakan oleh SMA
Negeri Kabupaten Pekalongan melalui kegiatan Ektrakulikuler
Pramuka, Ekstrakulikuler Rohis, kajian keputrian, khataman Al-
Qur’an Jum’at Kliwon, Infaq Hari Jum’at, dan Kantin Kejujuran.

2. Strategi guru PAI dalam penguatan pendidikan karakter di SMA
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan yaitu menggunakan tiga metode
antaralain pertama Metode Pengajaran dengan memberikan pengajaran
seperti arahan dan nasihat serta mengajarkan perilaku yang baik
terhadap perserta didik. Kedua Metode Keteladanan yaitu dengan guru
memberikan contoh mengenai cara bersikap sopan santun, datang tepat
waktu dan bersikap sabar. Ketiga Metode Pembiasaan yaitu peserta
didik melakukan pembiasaan membaca do’a sebelum dan sesudah
pembelajaran, membaca asmaul khusna sehingga tertanam karakter
religious peserta didik. Pembiasaan bersikap jujur dan berkata baik.
Dalam strateginnya dilaksanakan baik di dalam kelas ketika

pembelajaran PAI maupun di luar kelas.

77
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3. Implikasi strategi penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 1
Doro Kabupaten Pekalongan yaitu:

Implikasi strategi penguatan pendidikan karakter yaitu pertama
dengan metode pengajaran memberikan arahan dan nasihat sehingga
dalam diri peserta didik tertanam nila-nilai karakter yang baik. kedua
Melalui keteladan yang diberikan oleh guru, peserta didik dapat
meniru apa yang dicontohkan oleh guru seperti ketika guru dengan
sabar dan telaten mengulas kembali materi yang tidak di pahami
peserta didik meskipun sudah diulang-ulang. Ketiga Melalui
pembiasaan peserta didik akan melakukan hal-hal baik yang diajarkan
oleh gurunnya. Dengan adannya strategi yang guru PAI terapkan
peserta didik mempunyai karakter yang baik dalam dirinya tertanam
nilai karakter yaitu karakter religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong

Royong dan Intergritas .

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan semoga dapat
meberikan  manfaat bagi pembaca. Kemudian peneliti akan
mengemukakan beberapa saran untuk dijadikan bahan masukan dalam
strategi penguatan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Doro Kabupaten
Pekalongan. Beberapa saran tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Adanya hasil penelitian ini, sekolah hendaknya dapat

mempertahankan kegiatan penguatan karakter yang sudah ada. Peran
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sekolah sangat penting dalam usaha penguatan pendidikan karakter
yang baik pada peserta didik, hal ini bertujuan agar karakter yang
baik benar-benar melekat pada pribadi peserta didik.
. Bagi Pendidik

Sebagai seorang pendidik yang mendapatkan amanah untuk
mengajar memberikan ilmu maka harus bisa mempertahankan untuk
selalu memberikan pengajaran dan teladan, yang baik bagi peserta
didik
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik adalah subjek pelaksana, dimana dalam diri
peserta didik harus memiliki kesadaran dan pemikiran yang terbuka
dalam memahami tujuan dan harapan apa yang ingin dicapai oleh
pendidik maupun orangtua, serta segala usaha yang telah dilakukan,
selain itu peserta didik harus memiliki kesadaran seberapa pentingnya
sebuah karakter yang baik tertanam dalam diri, ketika peserta didik
bisa menanamkan karakter yang baik di dalam diri maka peserta
didik dapat menjalankan kehidupan dengan karakter dan budi pekerti

yang baik.
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LAMPIRAN
PEDOMAN OBSERVASI
Observasi dilakukan dengan cara mengamati ketika jalanya kegiatan pembelajaran
dan kegiatan dalam penguatan pendidikan karakter oleh pendidik dan peserta
didik sebagai objek pengamatan
1. Mengamati lingkungan (sarpras) SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan.
2. Mengamati kegiatan-kegiatan dalam penguatan pendidikan karakter.
3. Mengamati perilaku siswa dan guru dalam penguatan pendidikan karakter.
4. Mengamati proses pembelajaran PAI SMA N 1 Doro Kabupaten
Pekalongan.
- Penyampaian guru
- Kegiatan pembelajaran

- Respon peserta didik (lisan maupun perbuatan)



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

. Apakah ada program penguatan pendidikan karakter terhadap peserta
didik?

. Menurut bapak apakah penerapan pendidikan karakter itu penting
terhadap perkembangan peserta didik? Kenapa?

. Program-program apa saja yang diselenggarakan disekolah dalam
menguatkan pendidikan karakter peserta didik?

. Bagaimana cara/ strategi dari program-program tersebut? Siapa saja yang
berperan dan bertanggung jawab?

. Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan dalam membentuk

pendidikan karakter bagi peserta didik?



PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI

. Apakah dalam pembelajaran guru PAI melaksanakan penguatan karakter
peserta didik?

. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam menunjang
pendidikan karakter?

. Bagaimana strategi yang digunakan ibu dalam menguatkan pendidikan
karakter?

. Bagaiaman proses pembelaran guru PAI dalam penguatan pendidikan
karakter?

. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan kepada peserta didik dalam
penguatan pendidikan karakter?

. Bagaimana cara guru dalam mengatasi peserta didik yang kurang displin,

. Bagaimana perilaku, sikap dan tutur kata siswa setelah dilaksanakanya

program penguatan pendidikan karakter ?



PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

. Apa saja kegiatan sekolah yang diikuti peserta didik?

. Bagaimana Pendapat anda tentang kegiatan tersebut? Bagaimana sikap
dan perilaku anda setelah mengikuti kegiatan tersebut?

. Bagaimana pendapat kalian tentang pendidikan karakter yang ditanamkan
di SMA ini? Apa contohnya?

. Bagaimana pendapat kalian/ respon untuk pembelajaran PAI (Kegiatan?,
cara guru mengajar?)

. Apa yang biasa guru lakukan ketika ada peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah?

. Bagaimana perilaku, sikap, tutur kata siswa, setelah diadakanya program

penguatan pendidikan karakter? Sudah Baik atau kurang baik?



PEDOMAN DOKUMENTASI
Identitas SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan
. Sejarah SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan
. Visi dan Misi SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan
Daftar Guru dan Karyawan SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan
Daftar Pesrta Didik SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan

Daftar Sarana dan Prasarana SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan



Transkip Hasil Wawancara
Nama : Rohadi, S.Pd, M.Pd
Hari/Tanggal : Rabu 17 Mei 2023.
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
6. Apakah ada program penguatan pendidikan karakter terhadap peserta
didik?
Jawaban: lya mb ada
7. Menurut bapak apakah penerapan pendidikan karakter itu penting
terhadap perkembangan peserta didik? Kenapa?
Jawaban: lya mb tentunya sangat penting karena sekolah itu tidak hanya
memberikan sebatas pendidikan akademis yang dapat menambah
pengetahuan peserta didik, namun mampu membentuk karakter pada
peserta didik yang baik. karakter itu sebagai dasar perilaku anak
kecerdasan saja tidak cukup, jadi peserta didik itu harus mempunyai
akhlak yang baik, tidak ada artinya anak itu cerdas tapi akhlaknya kurang
baik
8. Program-program apa saja yang diselenggarakan disekolah dalam
menguatkan pendidikan karakter peserta didik?
Jawaban: Melalui ekstrakulikuler ( pramuka, Rohis, , kegiatan yang
diadakan sekolah ( sosial, keagamaan, pelatihan, khatamanal-qur’an
jum’at kliwon, kajian peputrian, sholat dhuhur berjama’ah, infaq jum’at
berkah dan kantin kejujuran.
“Kegiatan pramuka menjadi salah satu kegiatan penguatan karakter di
SMA Doro mb, Pramuka itu kegiatnnya banyak mb seperti saat awal
masuk sma biasannya dari organisasi tersebut mengadakan program
kemah penerimaan tamu ambalan yang didalamnya terdapat kegiatan
bakti sosial, cinta alam, dan masih banyak lagi, tentunnya didalam
kegiatan tersebut peserta didik dilatih pendidikan karakter seperti karakter
religius, mandiri, disiplin. Untuk latihannya itu setiap satu minggu sekali

pada hari jum’at. Di SMA Doro sendiri pramuka itu diwajibkan bagi kelas



sepuluh. Dengan kegiatan pramuka diharapkan dapat membentuk karakter
dan jiwa kepemimpinan serta mewujudkan rasa nasionalisme yang tinggi
dalam diri peserta didik.”

“Rohis itu merupakan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah yang bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik mb.
Diharapkan dengan adanya ekstrakulikuler rohis bisa menjadi wadah bagi
peserta didik dalam memahami ajaran agama islam dan terbentuknya
akhlak yang baik.”

“Kegiatan infaqg mingguan yang diadakan oleh sekolah dilaksanakan
secara rutin merupakan kegiatan yang sangat baik, hal tersebut dapat
melatih peserta didik untuk menyisihkan sebagian uang sakunya untuk
infaq yaitu setiap hari jum’at. kami berharap dengan adanya kegiatan ini
tertanam dalam diri peserta didik jiwa sosial yang tinggi, tolong
menolong, rela berkorban dan gemar bersedekah.”

Bagaimana cara/ strategi dari program-program tersebut? Siapa saja yang
berperan dan bertanggung jawab?

Jawaban:“Penguatan Pendidikan Karakter itu dilaksanakan harus
menggunakan berbagai strategi mb. Kalua sekolah biasanya mengadakan
berbagai program untuk menunjang penguatan pendidikan karakter seperti
adanya ekstrakulikuler dan kegiatan rutin lainya. Selain sekolah guru juga
mempunyai strateginya masing-masing. Tugas Guru itu kan mendidik,
meberikan pengetahuan, memberi motivasi, keteladan pembiasaan-
pembiasaan yang baik bagi para peserta didiknya. Dalam setiap mata
pelajaran itu sebenarnya sudah ada pendidikan karakternya masing-
masing dan tergantung bagaimana cara guru menerapkan pendidikan
karakter yang baik tersebut.

Penguatan pendidikan karakter di sini diupayakan mendisiplinkan guru
terlebih dahulu kemudian kepada peserta didik mb. Peserta didik sekarang
itu lebih cenderung mengerjakan apa yang dilihat dari pada apa yang
didengar. Artinya guru harus lebih dulu melakukan atau mempraktekkan

terlebih dahulu, misalnya sholat dhuhur berjama’ah, mengucapkan salam



10.

terlebih dahulu dan memotivasi, dan mengajak peserta didik untuk
berperilaku baik

Dengan menggunakan metode pembiasaan diharapkan peserta didik bisa
melakukan hal-hal baik secara berulang-ulang sehingga tertanam dalam
diri peserta didik karakter disiplin, sopan, dan tanggung jawab.”

Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan dalam membentuk
pendidikan karakter bagi peserta didik?

Jawaban: Sarana dan prasarana dalam pendidikan ya gedung, ruang
belajar, perpustakaan, laboratorium, peralatan belajar, sarana ibadah

(Mushola dan Alat ibadah) dan tentunya juga adannya dana.



Transkip Hasil Wawancara

Nama : Emi Hidayah, S.Pd.I

Hari/Tanggal : Rabu 22 Mei 2023.

Tempat : Ruang BK

1. Apakah dalam pembelajaran guru PAI melaksanakan penguatan karakter
peserta didik?
Jawaban: iya mb Pendidikan karakter itu sebagai bekal peserta didik yang
harus diperolah nantinya untuk ditingkat lanjut terutama di masyarakat kalau
tidak ada pendidikan karakter di sekolah mustahil lah karena nanti di
masyarakat bekalnya apa tidak hanya ilmu secara teoris saja jadi perlu adanya
pendidikan karakter
2. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam menunjang pendidikan

karakter?
Jawaban: Banyak mb ada ekstrakulikuler rohis, kajian keputrian, khataman al-
qur’an setiap jum’at kliwon dan infaq setiap hari jum’at
Pembentukan sikap religius di SMA Negeri 1 Doro sangat penting dilakukan,
untuk itu dengan adannya rohis dapat membantu menunjang penguatan
pendidikan karakter. Rohis itu merupakan ekstrakulikuler yang mengajarkan
berbagai macam hal dalam setiap kegiatan. Dengan rohis peserta didik juga
dapat mengembangkan potensi keagamaan. Saya sekalu pembina selalu
monitoring dan mengawasi berjalannya kegiatan.”
Setiap hari jum’at itu sekolah mengadakan kegiatan keputrian mb yang laki-
laki sholat jum’at yang perempuan diisi kegiatan bermanfaat agar tidak ada
waktu yang terbuang sia-sia. Tentunya dalam kegiatan kajian keputrian itu
dapat menunjang penguatan karakter peserta didik karena didalamnya
diajarkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Kami mengharapkan dengan
adanya kegiatan tersebut peserta didik kami menjadi lebih mendapatkan
pendidikan karakter yang nantinya bisa diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari



Jadi kegiatan ini merupakan kegiatan yang diadakan sekolah, kegiatan ini
rutin dilaksanakan setiap jum’at kliwon dengan diikuti peserta didik satu
kelas, dalam khataman itu tidak semua peserta didik mengikuti mb tapi
gantian misal jum’at kliwon bulan ini kelas XII IPA 1 bulan berikutya ganti
kelas XII IPA 2 dan seterusnya. Pembacaan al-qur’an diawali oleh Guru PAI
kemudian diikuti peserta didik dengan pembagiannya 1 juz 1 anak kemudian
yang juz 30 nanti dibaca bersama-sama dilanjut tahlil singkat.

Untuk infaq hari jum’at itu yang bertugas menariki uang adalah pengurus
Rohani Islam (ROHIS). Biasanya setiap hari jum’at pagi dari pengurus
ROHIS itu berkumpul di markas kemudian membagi tugas untuk berkeliling
ke kelas-kelas, Setelah berkeliling pengurus menghitung uang tersebut di
Mushola SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan kemudian di simpan
oleh bendahara ROHIS adannya ifaq itu bertujuan untuk melatih peserta didik
dalam memberikan sebagaian hartannya untuk bersedekah.

Bagaimana strategi yang digunakan ibu dalam menguatkan pendidikan
karakter?

Jawaban: Dalam proses penguatan pendidikan karakter tentunya guru
mempunyai berbagai macam strategi mb melalui ko kulikuler, intrakulikuler
dan ekstrakulikuler. ketika pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Pendidikan karakter dalam kelas tentunya terintegrasi dalam Silabus dan RPP
itu dicantumkan strateginya apa saja mengikuti dengan materi yang
disampaikan. Metode yang digunakan dalam penguatan pendidkan karakter
yaitu metode pengajaran, pembiasaan dan keteladanan

Dalam upaya penguatan pendidikan karakter salah satunnya menggunakan
metode pengajaran. Saat pembelajaran didalam kelas kami selalu
mengingatkan memberi nasihat, kepada peserta didik agar selalu berperilaku
baik ketika di sekolah maupun di masyarakat. Ketika menyampaikan materi
tentunya bukan hanya teori saja tapi kembangkan lagi mb menjadi luas seperti
dikaitkan dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari.

Penguatan pendidikan karakter yang perlu digunakan guru juga Yaitu

pembiasaan, di dalam kelas biasannya pembiasaan yang dilakukan yaitu



mengucapkan salam, berdo’a sebelum pembelajaran dimulai, membaca
asmaul khusna, kemudian guru selalu mengecek kehadiran peserta didik untuk
mengetahi kedisiplinan peserta didik ketika selesai pembelajaran juga
membaca hamdalah dan membaca do’a setelah belajar. Contoh Penerapan
metode pembiasaan yang dilaksanakan yaitu sikap disiplin, berpakaian rapi,
penegasan peraturan kelas, menerapkan perilaku jujur, menerapkan 5S (salam,
senyum, sapa, sopan, santun). Dalam menguatkan karakter peserta didik itu
harus dibiasakan secara berulang-ulang supaya karakter yang baik dapat
melekat pada diri peserta didik

Bagaiaman proses pembelaran guru PAI dalam penguatan pendidikan
karakter?

Jawaban: Dalam falsafah jawa guru itu kan artinya digugu dan ditiru ya mb,
jadi sebagai guru harus memberikan contoh yang baik dalm hal apapun. Baik
itu disiplin waktu, dalam akhlak kita harus selalu sopan santun yang
ditunjukan kepada peserta didik, baik dari tingkah laku maupun perkataan, ya
terutama kita harus melakukan hal-hal yang baik agar peserta dap menirukan
apa yang kita contohkan. Seperti contoh dalam disiplin waktu, guru harus
datang tepat waktu ke sekolah maupun datang tepat waktu ke dalam kelas, dan
sabar dalam mendidik peserta didik

Dalam proses pembelajaran PAI saya menyampaikan materi menggunakan
berbagai macam metode yang bervariasi mb jadi menyesuaikan karater dari
peserta didik. Peserta dididk itu kan berbagai macam karakter jadi nggak bisa
disamaratakan metodenya kadang saya menggunakan metode ceraham, drill
(atau latihan), diskusi, resitasi dan tanya jawab. Dengan menggunakan
beberapa metode tentunya pendidikan karakter dalam pembelajaran itu selalu
ditanamkan karena setiap materi itu mendandung nilai karakternya sendiri-
sendiri.”

Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan kepada peserta didik dalam
penguatan pendidikan karakter?

Jawaban: Dalam penguatan pendidikan karakter tentunya banyak ya mb nilai-

nilai pendidikan karakter yang ditanamkan seperti, karakter religius, kerja



keras, mandiri, jujur, disiplin peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab
dan lain sebagainnya

Bagaimana cara guru dalam mengatasi peserta didik yang kurang displin,
bandel, dan kurang sopan terhadap guru?

Jawaban: Jika peserta didik ada yang melanggar tata tertib atau kewajibannya,
maka dikasih hukuman sesuai dengan apa yang dilanggar. Semisal terlambat
masuk kelas kadang saya memberi hukuman untuk hafalan surat pendek mb
dan alhamdulillah dengan hafalan tersebut anak jadi lebih baik dari biasanya
Bagaimana perilaku, sikap dan tutur kata siswa setelah dilaksanakanya
program penguatan pendidikan karakter ?

Jawaban: Perilaku dan sikap peserta didik itu ya ada yang sudah baik dapat
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter di kehidupan sehari-hari, kadang
juga ada yang belum bisa menerapkan mb. Pendidikan karakter kan tidak
hanya di sekolah mb wong di sekolah cuman beberapa jam saja, kadang
lingkungan di rumah juga memperngaruhi karakter peserta didik. Kami
sebagai guru ya hanya bisa berusaha semaksimal mungkin bagaimana hasilnya
itu kan tergantng dari diri peserta didik mb. Walaupun begitu kami tidak
menyerah dan tidak bosan begitu saja dalam menanamkan karakter terhadap

peserta didik



Transkip Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama . Titik Pujiana

Hari/Tanggal : Jum’at 26 Mei 2023.

Tempat : Ruang BK

1. Apa saja kegiatan sekolah yang diikuti peserta didik?
Jawaban: Ekstrakulikuer rohis, , kajian keputrian, dan kegiatan khataman

2. Bagaimana Pendapat anda tentang kegiatan tersebut? Bagaimana sikap dan
perilaku anda setelah mengikuti kegiatan tersebut?
Jawabab: Biasanya ketika hari jum’at kita mengikuti kajian keputrian di
mushola mb yang diikuti seluruh peserta didik, guru, dan karyawan
perempuan. Yang menjadi pemateri itu guru PAI dalam kajiannya Kita
diajarkan mengenai pendidikan karakter religus, seperti cara berpakain yang
baik, beribadah dengan baik dan benar. Setiap minggunya berbada-beda
materinnya mb, setelah mengikuti kajian keputrian menambah wawasan
tentang keislaman seperti bagaimana cara berpakaian yang baik dan benar.

3. Bagaimana pendapat kalian tentang pendidikan karakter yang ditanamkan di
SMA ini? Apa contohnya?
Jawaban: Menurut saya pendidikan karakter yang sudah dilaksanakan oleh
sekolah itu cukup baik mb Karena banyak kegiatan yang dilaksanakan untuk
penguatan pendidikan karakter seperti kajian keputrian dan khataman jum’at
kliwon itu kegiatan ini dilaksanakan setiap dan ketika jum’at kliwon kegiatan
tersebut dapat menjadikan kita cinta terhadap al-qur’an dan berakhlak mulia
mb.

4. Bagaimana pendapat kalian/ respon untuk pembelajaran PAI (Kegiatan?, cara
guru mengajar?)
Jawaban: Pada saat pembelajaran bu Emi kadang menyampaikan materinya
menggunakan media Power Point mb tidak hanya ceramah saja dan mudah
dipahami. Kadang ketika ada yang belum paham bu Emi menjelaskan ulang
dengan sabar padahal bu emi udah jelasin berkali kali, tapi karena ada yang
masih belum paham jadinya bu emi jelasin lagi. Dalam setiap pembelajaran

juga mencerminkan nila-nilai karakter



5. Apa yang biasa guru lakukan ketika ada peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah?
Jawaban: Semisal ada yang melangar aturan biasanya ketika melanggar sekali
ya hanya diingatkan mb tapi kalau sampai beberapa kali kadang dihukum
sesuai pelanggaran yang dilakukan bisa membersihkan kamar mandi atau
membaca al-qur’an 1 juz.

6. Bagaimana perilaku, sikap, tutur kata siswa, setelah diadakanya program
penguatan pendidikan karakter? Sudah Baik atau kurang baik?
Jawaban: Pendidikan karakter yang ditanamkan di SMA itu ada banyak ya mb
dan itu sudah dilaksanakn dengan baik mb, salah satu contohnya di SMA kan
diadakan kantin kejujuran ya, nah dengan adanya kantin kejujuran itu melatih

kami untuk membiasakan bersikap jujur mb.



Transkip Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Zidni Zulaikho

Hari/Tanggal : Jum’at 26 Mei 2023.

Tempat : Ruang BK

1. Apa saja kegiatan sekolah yang diikuti peserta didik?
Jawaban: Ektrakulikuler Pramuka, kegiata kajian keputrian, Kkegiatan
khataman

2. Bagaimana Pendapat anda tentang kegiatan tersebut? Bagaimana sikap dan
perilaku anda setelah mengikuti kegiatan tersebut?
Jawaban: Jadi kegiatan pramuka itu kegiatan rutin setiap satu minggu sekali
mb pada hari jum’at. Nanti setiap latihan kita diberi materi mb mengenai
kepramukaan dan ketika terlambat kita diberi konsekuensi untuk mengambil
sampah yang berserakan dan dibuang di tempat sampah, mengikuti kegiatan
pramuka itu menyenangkan mb karena mengajarkan banyak hal menjadikan
saya disiplin, tegas, dan peduli lingkungan mb

3. Bagaimana pendapat kalian tentang pendidikan karakter yang ditanamkan di
SMA ini? Apa contohnya?
Jawaban: Pendidikan yang ditanamkan iyu baik mb seperti Kegiatan khataman
al-quran itu diikuti satu kelas tidak hanya membaca al-qur’an semisal ada
yang sedang halangan nanti disuruh dzikir mb jadi kita tidak hanya diam
mendengarkan

4. Bagaimana pendapat kalian/ respon untuk pembelajaran PAI (Kegiatan?, cara
guru mengajar?)
Jawaban: Ketika pembelajaran PAI guru mengajar dengan baik mb, guru
masuk kelas tepat waktu dengan mengucapkan salam kemudian kita berdo’a
bersama, setiap menjelaskan materi kadang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari atau kejadian yang sedang terjadi mb.
Guru di sini sering memberi keteladanan mb semisal masuk kelas tepat waktu
dan keluar kelas sesuai dengan jam, semisal berbicara dengan siswa pasti

menggunakan Bahasa yang baik tidak kasar, ketika mengajar bu Emi sabar



banget mb kalua di kelas ada yang bandel tidak mendengarkan dan mainan
sendiri tidak bosen dalam mengingatkan kami.

. Apa yang biasa guru lakukan ketika ada peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah?

Jawaban: Ketika ada peserta didik yang telat masuk sekolah nanti disuruh lari
keliling lapangan dan menyanyikan lagu indosesia raya sambil hormat di
dapan tiyang bendera mb

Bagaimana perilaku, sikap, tutur kata siswa, setelah diadakanya program
penguatan pendidikan karakter? Sudah Baik atau kurang baik?

Jawaban: Kalua saya sendiri setelah diadakan program penguatan pendidikan
karakter saya menjadi lebih baik tentunya mb seperti bersikap sabar, jujur,
tanggung jawab, ramah, sopan dan peduli sosial terhadap orang lain. Tetpai

kadang mb ada juga teman saya yang tidak menaati aturan



Transkip Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama . Aditya Wahyu Saputra

Hari/Tanggal : Jum’at 26 Mei 2023.

Tempat : Ruang BK

1. Apa saja kegiatan sekolah yang diikuti peserta didik?

Jawaban: Eksrakulikuler Rohis, ekstrakulikuler pramuka dan ekstrakulikuler
voly

Bagaimana Pendapat anda tentang kegiatan tersebut? Bagaimana sikap dan
perilaku anda setelah mengikuti kegiatan tersebut?

Jawaban: Rohis itu kegiatanya setiap hari rabu setelah kegiatan belajar
mengajar mb, tempatnya di mushola SMA Negeri 1 Doro. ROHIS itu
kegiatannya banyak mb ada rebana, tilawatil qur’an, ziarah, santunan anak
yatim, bersih mushola dan kajian tentang keislaman mb. Dengan mengikuti
kegiatan rohis menjadikan saya bersikap lebih baik mb yang dulunya saya
kurang disiplin dalam beribadah menjadikan saya lebih disiplin.

Ketika hari jum’at pagi pada pembelajaran peratama ada pengurus rohis yang
keliling ke kelas mb untuk meminta uang infaq

Bagaimana pendapat kalian tentang pendidikan karakter yang ditanamkan di
SMA ini? Apa contohnya?

Jawaban: Baik mb saya kan mengikuti kegiatan Pramuka, kegiatan pramuka
itu mengajarkan kita tidak boleh menunda-nunda waktu ataupun pekerjaan
mb. Ketika telat datang latihan atau tidak melaksanakan tugas pasti kena
hukuman seperti memimpin barisan didepan dan hafalan dasa darma
Bagaimana pendapat kalian/ respon untuk pembelajaran PAI (Kegiatan?, cara
guru mengajar?)

Jawaban: Dalam pembelajaran PAI bu emi kadang mengajarkan materi
dengan ceramah mb jadi kadang saya merasa bosan dan saya kurang
memahami materi

Apa yang biasa guru lakukan ketika ada peserta didik yang melanggar tata

tertib sekolah?



Jawaban: Dalam pembelajaran PAI ketika kita melanggar aturan pasti bu Emi
akan memberikan hukuman mb sesuai pelanggarannya apa, semisal kita telat
masuk Kkelas pasti di suruh hafalan surat pendek, ketika menjelaskan materi
pasti dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari jadi kita menjadi lebih mudah
memahami materinya mb

Bagaimana perilaku, sikap, tutur kata siswa, setelah diadakanya program
penguatan pendidikan karakter? Sudah Baik atau kurang baik?

Jawaban: Setelah diadakannya program penguatan pendidikan karakter saya
menjadi bersikap lebih baik menaati aturan yang ada tidak suka membolos

saat jam pelajara, ramah, sopan terhadap guru.
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3. | Data pendidik dan tenaga kependidikan SMA v
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan
4. | Data sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Doro v
Kabupaten Pekalongan
5. | Data peserta didik SMA Negeri 1 Doro Kabupaten v

Pekalongan




Hasil Observasi

Strategi Guru PAI Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik Di

SMA Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan

NO

JENIS KEGIATAN

KETERANGAN

Pengamatan
lingkungan (sarpras)
SMA N 1 Doro
Kabupaten
Pekalongan

SMA Negeri 1 Doro terletak di Sawangan,
Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan. Kondisi
sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Doro dapat
dikatakan sudah cukup baik dan dapat memenuhi
kegiatan akan yang dilakukan. Mengenai sarana
dan prasarana penunjang kegiatan penguatan
pendidikankarakter sudah cukup baik. Seperti
gedung, ruang belajar, perpustakaan,
laboratorium, peralatan belajar, sarana ibadah
(Mushola dan Alat ibadah) dan tentunya juga
adannya dana dan lain sebagainnya. Hal itu sudah

dapat membantu dalam pelaksanaan

proses penguatan pendidikan karakter.

Pengamatan kegiatan-
kegiatan dalam
penguatan pendidikan

karakter

Dalam penguatan pendidikan karakter terdapat
banyak kegiatan seperti ekstrakulikuler rohis,
ekstrakulikuler  pramuka, kajian  keputrian,
khataman jum’at al-qur’an jum’at kliwon, infaq
hari jum’at, dan kantin kejujuran. Kegiatannya

dilaksanakan berbeda-beda waktu dalam kegiatan




yang dilaksanakan terdapat penguatan pendidikan

karakter terhadap peserta didik

Pengamatan perilaku
siswa dan guru dalam
penguatan pendidikan

karakter

Dengan  diadaknnya  kegiatan  penguatan
pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Doro
menjadikan peserta didik sadar akan pentingnya
karakter dalam diri peserta didik sehingga peserta
didik dapat mengimplementasikan nila-nilai
pendidikan karakter dalam kehidupan sehari baik

dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Pengamatan  proses

pembelajaran

Dalam proses pembelajaran guru menyampaikan
materi dengan menggunakan berbagai model,
ketika pembelajaran kadang ada peserta didik
yang tanya kadang juga ada peserta didik yang
acuh tak acuh akan tetapi guru pai dalam
menyampaikan materi dengan sabar ketika ada

peserta didik yang kurang paham
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